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Abstrak

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di PAUD Arjuna dilaksanakan dengan
tujuan meningkatkan kapasitas guru dan memperkuat inovasi pembelajaran melalui
pemanfaatan media edukatif berbasis teknologi serta pengembangan kreativitas anak.
Kegiatan PKM ini melibatkan tim dosen Universitas Terbuka (UT) bersama mitra, yaitu
kepala sekolah, guru, dan siswa PAUD, dalam rangka mendorong implementasi praktik
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Selama pelaksanaan, tim PkM memberikan
pendampingan berupa pelatihan serta penyediaan media ajar inovatif yang sesuai dengan
kebutuhan anak usia dini. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru
terhadap strategi pembelajaran kreatif, motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan, serta
kesadaran lembaga untuk terus berinovasi. Penutupan kegiatan ditandai dengan sesi foto
bersama tim PkM, kepala sekolah, guru, dan siswa sebagai simbol kebersamaan dan
keberlanjutan program. Secara keseluruhan, PkM ini menjadi motivasi penting bagi PAUD
Arjuna untuk memperkuat kualitas lembaga, mengembangkan pembelajaran berbasis
inovasi, serta meningkatkan peran aktif dalam mendukung perkembangan anak usia dini.

Kata kunci: inovasi; pembelajaran; transformasi

Abstract

The Community Service Program (PkM) at PAUD Arjuna in Tangerang Selatan aimed to
enhance teacher competencies and foster innovative learning by integrating technology-
based educational media. This strategy was designed to facilitate children's creative
development. Educators from Universitas Terbuka collaborated with the principal, teachers,
and students of PAUD Arjuna. The program's primary activities consisted of training and
mentoring on the application of innovative teaching media specifically designed for early
childhood education. The outcomes included increased understanding of creative learning
strategies among educators, higher student engagement in classroom activities, and
improved institutional recognition of the need for ongoing innovation. The knowledge
management initiative enhanced learning quality at PAUD Arjuna and promoted the
adoption of sustainable, innovation-oriented practices in early childhood education.

Keywords: innovation; learning; transformation

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam kehidupan karena berperan dalam mengembangkan
potensi, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan hidup
(Ainun et al., 2021). Di era VUCA 4.0, pendidikan yang berkualitas menjadi sangat penting agar
individu memiliki keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kreativitas, kolaborasi, problem
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solving, adaptasi, literasi digital, dan kecerdasan emosional (Arviant et al., 2024). Pendidikan
yang baik tidak hanya membentuk kapasitas intelektual, tetapi juga kesiapan emosional dan sosial
individu sehingga mampu beradaptasi dengan perubahan dan berkontribusi pada pembangunan
nasional (Himmawan et al., 2023). Dengan demikian, pendidikan memiliki peran strategis sebagai
motor penggerak kemajuan bangsa dan investasi penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (Abdillah, 2024).

Salah satu tahap yang sangat vital dalam sistem pendidikan adalah Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD). PAUD menjadi fondasi utama dalam membentuk kecerdasan kognitif,
keterampilan sosial, karakter, dan fisik anak, sekaligus mempersiapkan mereka untuk menjadi
pembelajar sepanjang hayat (Anggriani et al., 2022; Khadijah & Zahraini, 2021). Mutu
pembelajaran di PAUD sangat menentukan perkembangan anak pada tahap berikutnya, sehingga
diperlukan pendekatan interaktif, inovatif, serta fasilitas yang memadai untuk mendukung proses
belajar. Penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan media pembelajaran, alat permainan
edukatif (APE), dan sarana pendukung lainnya berpengaruh signifikan terhadap perkembangan
anak (Nurhuda, 2022; Sumiati, 2011).

Kompetensi guru menjadi determinan utama dalam peningkatan mutu pembelajaran pada
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Guru memerlukan pelatihan berkelanjutan agar mampu
menerapkan metode pembelajaran yang adaptif, menyenangkan, dan relevan dengan kebutuhan
perkembangan peserta didik. Perguruan tinggi memiliki peran strategis melalui pelaksanaan Tri
Dharma, khususnya Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), untuk memperkuat kualitas PAUD
di berbagai wilayah, termasuk daerah yang memiliki keterbatasan infrastruktur dan sumber daya
pendidik.

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam praktik
pendidikan, termasuk pada jenjang PAUD (Gijelaj et al., 2020). Pemanfaatan media pembelajaran
berbasis digital, seperti Alat Permainan Edukatif (APE) digital, dinilai mampu memberikan
stimulasi yang lebih variatif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini yang
mengedepankan aspek bermain sambil belajar. Namun demikian, tidak semua lembaga PAUD
memiliki akses dan kesiapan yang memadai untuk mengintegrasikan media digital dalam
pembelajaran, baik dari segi ketersediaan sarana maupun peningkatan kapasitas pendidik
(Alelaimat et al., 2020). Kondisi ini berpotensi menciptakan kesenjangan kualitas layanan
pendidikan pada tingkat akar rumput, khususnya di lembaga PAUD berbasis komunitas.

Permasalahan serupa teridentifikasi di PAUD Arjuna, Tangerang Selatan. Wawancara dan
observasi awal mengindikasikan bahwa lembaga ini mengalami keterbatasan sarana
pembelajaran, khususnya alat permainan edukatif (APE) digital, serta terbatasnya kesempatan
guru untuk mengikuti pelatihan. Kondisi tersebut berdampak pada penurunan motivasi belajar
anak dan suboptimalnya proses pembelajaran. Untuk mengatasi tantangan ini, tim Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) Universitas Terbuka yang terdiri dari dosen dan mahasiswa Program
Magister Pendidikan Bahasa Inggris melaksanakan kegiatan pendampingan di PAUD Arjuna.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas guru, memperkaya media pembelajaran,
dan mendorong inovasi dalam praktik pendidikan anak usia dini.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di PAUD Arjuna, Tangerang
Selatan, dengan dua sasaran utama, yaitu peserta didik dan lembaga PAUD Arjuna. Metode
pelaksanaan dirancang secara sistematis melalui empat tahapan utama: (1) persiapan, (2)
sosialisasi, (3) pelaksanaan, dan (4) evaluasi.
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Tahap persiapan

Tahap persiapan diawali dengan analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara yang
dilaksanakan pada 11 April 2025. Observasi bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi sarana dan
prasarana pembelajaran, khususnya ketersediaan Alat Permainan Edukatif (APE), serta kondisi
lingkungan belajar di PAUD Arjuna.

PAUD Arjuna sudah beroperasi sejak tahun 2009. Dari awal mula pelaksanaannya, PAUD
tersebut tidak memiliki ruang kelas sendir sehingga seluruh kegiatan PAUD Arjuna dilakukan di
Balai Warga RW 010 Pamulang Permai 2. Balai warga ini digunakan tidak hanya untuk kegiatan
PAUD, namun juga kegiatan Posyandu, rapat RW dan kegiatan lainnya. PAUD Arjuna sendiri
melakukan kegiatan belajar mengajar setiap hari Senin, Rabu dan Jumat mulai pukul 09.00 hingga
11.00 WIB.

. PENERIMAAN *
pPESEicie VivieK
ST 101Y) -

TAHUN AJARAN 2025/2026

Alamat :
J1. Benda Barat T4, Gedung bolal warga RW 10, Kel. Pondok Benda. {
Kec. Pamulang, Tangorang Selatan
Tolp, 08129207 8909/ 0812 4133 9058 3

Gambar 1. Spanduk penerimaan siswa PAUD Arjuna tahun akademik 2025/2026

Di kunjungan pertama tim PkM ke PAUD Arjuna, tim PKM menemukan bahwa siswa-
siswi tidak memilik kursi dan meja untuk belajar. Mereka duduk di lantai beralaskan karpet
selama proses belajar berlangsung.

3, %

— 2,

Gambar 2. Kegiatan belajar siswa tanpa menggunakan meja dan kursi
Bahkan siswa-siswi sempat melakukan praktik wudhu di luar dengan menggunakan selang karena
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sekolah tidak memiliki fasilitas tempat wudhu yang memadai.

Gambar 3. Siswa melakukan praktik wudhu di halaman sekolah

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, tim PkM dari Magister Pendidikan Bahasa
Inggris (MPBI) Universitas Terbuka menyiapkan perangkat APE digital yang sesuai dengan
karakteristik anak usia dini serta menyusun skenario kegiatan pembelajaran interaktif. Pada tahap
ini juga dilakukan pembagian tugas antaranggota tim dan penyusunan instrumen evaluasi
kegiatan.

Tahap sosialisasi

Tahap sosialisasi dilakukan melalui koordinasi dengan pengelola dan guru PAUD Arjuna
sebelum kegiatan utama dilaksanakan. Sosialisasi bertujuan untuk menyampaikan maksud dan
tujuan program, menjelaskan bentuk kegiatan yang akan dilakukan, serta menyepakati waktu dan
teknis pelaksanaan.

Pada tahap ini, tim menjelaskan manfaat penggunaan APE digital sebagai media stimulasi
pembelajaran anak usia dini serta mekanisme pemberian hibah APE kepada lembaga. Sosialisasi
ini sekaligus menjadi ruang komunikasi untuk memastikan kesiapan mitra dalam mendukung
kelancaran kegiatan.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilakukan oleh tim Magister
Pendidikan Bahasa Inggris (MPBI) Universitas Terbuka didesain dengan beberapa target utama
yaitu; (1). Mendorong peningkatan kualitas pembelajaran di PAUD Arjuna melalui edukasi dan
pelatihan kepada tenaga pendidik di PAUD Arjuna sehingga mereka bisa memanfaatkan Alat
Permainan Edukatif (APE) digital secara relevan dan tepat. Guru di dalam kelas bisa menciptakan
proses pembelajaran yang aktif, menyenangkan dan interaktif. (2). Meningkatkan learning
motivation dengan memberikan bingkisan hadiah dan paket snack sehat anak. Semua peserta didik
turut aktif dalam bertanya dan beberapa Tim PkM dan guru menjawab pertanyaan dari mereka,
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(3). Memperkokoh fasilitas pembelajaran dengan memberikan APE digital yang tidak dimiliki
oleh PAUD Arjuna.

Tahap pelaksanaan
Kegiatan utama PkM dilaksanakan pada 23 Juli 2025 di PAUD Arjuna. Pelaksanaan kegiatan
difokuskan pada dua bentuk aktivitas utama:

Implementasi pembelajaran interaktif berbasis APE digital

Tim PkM memfasilitasi kegiatan pembelajaran interaktif dengan memanfaatkan APE digital yang
telah disiapkan. Peserta didik dilibatkan secara aktif dalam kegiatan yang dirancang untuk
menstimulasi aspek kognitif, bahasa, dan sosial-emosional melalui pendekatan yang
menyenangkan dan partisipatif.

Selama kegiatan berlangsung, peserta didik menunjukkan antusiasme tinggi dan terlibat
aktif dalam sesi tanya jawab maupun praktik langsung. Untuk meningkatkan motivasi dan
apresiasi partisipasi mereka, tim juga memberikan bingkisan dan paket snack sehat kepada
seluruh peserta didik.

Pemberian hibah APE digital kepada lembaga

Sebagai bentuk dukungan keberlanjutan program, tim menyerahkan hibah APE digital kepada
PAUD Arjuna. Hibah ini diharapkan dapat memperkuat fasilitas pembelajaran serta menjadi
sumber belajar tambahan yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh lembaga.

Gambar 4. Simbolis Pemberian Kursi, Meja dan Speaker dari Tim PkM
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Gambar 5. Sebagian hibah APE yang diberil%an‘kepada PAUD Arjuna

Tahap evaluasi

Evaluasi dilakukan secara formatif melalui observasi selama kegiatan berlangsung. Tim mencatat
tingkat partisipasi peserta didik, respons terhadap penggunaan APE digital, serta kendala teknis
yang muncul selama implementasi.

Selain itu, dilakukan diskusi reflektif singkat bersama pengelola dan guru setelah kegiatan
selesai untuk memperoleh umpan balik mengenai manfaat kegiatan dan potensi pemanfaatan APE
digital secara berkelanjutan. Hasil evaluasi ini menjadi dasar penyusunan rekomendasi untuk
pengembangan kegiatan PkM selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kunjungan kedua kegiatan PkM telah sukses dilakukan pada tanggal 23 Juli 2025 dengan jumlah
peserta sebanyak satu oran Kepala Sekolah, lima guru, lima tim PkM MPBI UT, serta 30 siswa
PAUD Arjuna. Secara umum, seluruh rangkaian kegiatan berlangsung lancar, partisipatif, dan
memberikan dampak nyata bagi peningkatan mutu pembelajaran di PAUD Arjuna. Pelaksanaan
program berfokus pada dua sasaran utama: (1) Peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa, (2)
Pengembangan fasilitas pembelajaran.
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Peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa

Pelaksanaan PkM di PAUD Arjuna dimulai dengan kegiatan pembelajaran interaktif bersama
peserta didik. Anak-anak dilibatkan dalam pembacaan surat-surat pendek Al-Qur’an, permainan
kartu flashcard untuk pengenalan angka, serta permainan lego. Kegiatan ini terbukti mampu
menarik perhatian anak, meningkatkan antusiasme, dan melatih berbagai aspek perkembangan,
mulai dari kognitif, motorik halus, hingga keterampilan sosial. Sejalan dengan temuan Subroto
(2023), penggunaan permainan edukatif berbasis media visual efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar dan rasa percaya diri siswa.

v 15
= ‘, / s

Gambar 6. Menyanyikan lagu islami bersama de‘ngan pesert didik, gﬁfu dan tim ‘pkm

Selain sesi pembelajaran, kegiatan juga dilengkapi dengan tanya jawab interaktif mengenai
pengetahuan dasar, seperti agama, kebangsaan, dan pengetahuan umum. Siswa menunjukkan
antusiasme tinggi dan keberanian tampil, yang mencerminkan meningkatnya kepercayaan diri
dan partisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa
kegiatan pembelajaran berbasis interaksi dapat memperkuat keterampilan komunikasi dan
kolaborasi anak usia dini (Anggriani et al., 2022).

Selanjutnya, kegiatan bermain lego dan kid story book torch mendorong anak
mengekspresikan ide kreatif melalui kegiatan konstruktif. Aktivitas ini tidak hanya
menumbuhkan kreativitas, tetapi juga mengembangkan kemampuan motorik halus, koordinasi
tangan-mata, dan kerja sama sosial. Hasil ini sejalan dengan penelitian Anggriani et al. (2022)
yang menunjukkan bahwa kegiatan learning through play pada usia dini mampu menstimulasi
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak.

Pengembangan fasilitas dan lingkungan pembelajaran

Dari sisi kelembagaan, PAUD Arjuna memperoleh manfaat berupa hibah APE digital serta
dukungan perlengkapan tambahan. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas lingkungan
belajar sekaligus memperkuat komitmen lembaga dalam menyediakan layanan pendidikan yang
kreatif dan inovatif. Kegiatan ini sejalan dengan pandangan Khadijah dan Zahraini (2021) bahwa
PAUD berperan penting dalam membentuk fondasi kecerdasan anak, sehingga dukungan fasilitas
dan peningkatan kompetensi guru merupakan langkah krusial.

Secara keseluruhan, kegiatan PkM Universitas Terbuka di PAUD Arjuna berkontribusi
terhadap tiga aspek utama: (1) peningkatan motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
belajar; (2) peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan media pembelajaran digital; dan
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(3) peningkatan kualitas kelembagaan melalui penyediaan APE digital dan sarana pendukung.
Dampak positif ini memperkuat peran perguruan tinggi dalam mendukung pengembangan PAUD
yang lebih berkualitas dan berkelanjutan.

13' p / v
Gambar 7. Kegiatan diskusi Tim PkM bersama kepala sekolah dan guru PAUD Arjuna

Menurut Nurhuda (2022), lingkungan belajar yang didukung sarana edukatif akan mempercepat
perkembangan kognitif anak dan meningkatkan learning engagement. Hasil pengamatan
pascakegiatan menunjukkan bahwa anak-anak PAUD Arjuna lebih antusias mengikuti kegiatan
belajar dan guru dapat mengelola kelas dengan lebih baik karena dukungan fasilitas baru.

KESIMPULAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan oleh tim Magister Pendidikan
Bahasa Inggris (MPBI) Universitas Terbuka di PAUD Arjuna berhasil mencapai sasaran
utamanya, yaitu meningkatkan mutu pembelajaran melalui edukasi dan pelatihan penggunaan
Alat Permainan Edukatif (APE) digital, menumbuhkan motivasi serta keterlibatan peserta didik,
sekaligus memperkuat dukungan terhadap sarana belajar yang tersedia. Selama kegiatan
berlangsung, tim PKM membangun komunikasi dan interaksi aktif melalui sesi tanya jawab,
diskusi, serta kegiatan menyenangkan berupa pemberian hadiah dan snack. Aktivitas tersebut
mampu memicu antusiasme dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Anak-anak
menunjukkan kemampuan menguasai materi dengan baik, berani tampil, serta memiliki tingkat
kepercayaan diri yang tinggi. Hal ini tidak hanya menambah semangat belajar mereka, tetapi juga
menjadi pengalaman berharga bagi guru dalam mengaplikasikan strategi pembelajaran yang lebih
relevan, kreatif, dan menyenangkan. Lebih jauh, pelaksanaan PkM ini juga memberikan
gambaran jelas mengenai kebutuhan tambahan fasilitas dan sarana belajar di PAUD Arjuna.
Temuan ini menjadi dasar penting bagi tim PkM untuk menyusun rencana dukungan lanjutan
yang lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan mitra.

Secara keseluruhan, PkM di PAUD Arjuna memberikan dampak positif yang signifikan,
baik dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran, menumbuhkan motivasi dan rasa percaya
diri siswa, maupun memperkuat peran guru sebagai fasilitator pembelajaran. Selain itu, program
ini juga mempererat kolaborasi antara perguruan tinggi, dalam hal ini Universitas Terbuka,

8 || Community Empowerment Journal


https://doi.org/10.61251/cej.v4i1.322

Community Empowerment Journal
Volume 4, No. 1, 2026

ISSN: 3024-8558

DOI: https://doi.org/10.61251/cej.v4i1.322

dengan lembaga PAUD, sehingga tercipta sinergi nyata dalam upaya bersama meningkatkan
kualitas pendidikan anak usia dini.

Meskipun kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini telah terlaksana dengan baik
dan memberikan dampak positif terhadap peserta didik serta lembaga, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu dicermati sebagai bahan refleksi dan perbaikan di masa mendatang.
Pertama, cakupan intervensi yang terbatas. Program ini lebih berfokus pada implementasi
pembelajaran interaktif berbasis APE digital dan pemberian hibah sarana, tanpa disertai program
pendampingan intensif jangka panjang. Tanpa pendampingan lanjutan, terdapat kemungkinan
pemanfaatan APE digital belum optimal atau belum terintegrasi secara konsisten dalam
perencanaan pembelajaran harian. Kedua, keterbatasan fasilitas fisik dan infrastruktur lembaga.
PAUD Arjuna masih memanfaatkan balai warga sebagai ruang belajar bersama dengan kegiatan
masyarakat lainnya. Kondisi ini berpotensi membatasi fleksibilitas penataan ruang, penyimpanan
media pembelajaran, serta pemanfaatan perangkat digital secara maksimal. Ketiga, belum adanya
instrumen evaluasi kuantitatif yang terstandar untuk mengukur peningkatan aspek perkembangan
peserta didik sebelum dan sesudah intervensi. Evaluasi yang dilakukan masih bersifat
observasional dan reflektif, sehingga belum memberikan data empiris yang terukur secara
statistik. Keterbatasan-keterbatasan tersebut menjadi catatan penting bahwa program PKkM ini
merupakan langkah awal dalam mendukung peningkatan mutu pembelajaran di PAUD Arjuna.
Ke depan, diperlukan model pendampingan berkelanjutan, evaluasi berbasis data, serta kolaborasi
yang lebih luas agar dampak program dapat lebih optimal dan berkesinambungan.

Sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan program, beberapa rekomendasi dapat disampaikan
kepada berbagai pihak. Bagi guru, diharapkan dapat terus mengembangkan keterampilan dalam
memanfaatkan APE digital serta mengintegrasikannya secara konsisten ke dalam proses
pembelajaran sehari-hari agar penggunaannya tidak bersifat insidental. Bagi lembaga PAUD,
pemanfaatan APE digital perlu diperluas tidak hanya pada satu bidang perkembangan anak, tetapi
juga mencakup berbagai aspek seperti bahasa, kognitif, sosial-emosional, dan motorik sehingga
stimulasi yang diberikan lebih holistik. Bagi perguruan tinggi, kegiatan PKM serupa dapat
dikembangkan melalui penyediaan sarana belajar tambahan, pendampingan berkelanjutan, serta
penelitian tindak lanjut untuk mengukur dampak jangka panjang program secara lebih sistematis.
Sementara itu, pemerintah dan pemangku kepentingan pendidikan diharapkan dapat memberikan
dukungan kebijakan maupun fasilitas agar lembaga PAUD memiliki akses yang lebih luas
terhadap media pembelajaran digital yang inovatif dan berkualitas. Ke depan, tim PkM
selanjutnya juga disarankan untuk memperluas cakupan program, baik dari segi jumlah mitra
PAUD maupun variasi APE digital yang digunakan, serta melengkapinya dengan evaluasi
keberlanjutan agar dampak program dapat lebih optimal dan berkesinambungan.
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